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Praktik penjualan ceker ayam di Pedagang Ayam Desa Tanjungsari
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung melibatkan proses penimbangan
sebagai dasar penentuan harga. Dalam praktiknya, muncul persoalan terkait kondisi
ceker ayam saat ditimbang, khususnya mengenai pemotongan kuku sebelum atau
setelah penimbangan, yang berpotensi mempengaruhi keadilan dalam transaksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) praktik penjualan ceker
ayam, (2) tinjauan etika bisnis Islam terhadap praktik tersebut, dan (3) implementasi
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap dua pedagang dan empat
konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penjualan di lokasi penelitian
dilakukan dengan memotong kuku ceker ayam sebelum penimbangan, sebagai
bentuk menjaga kejujuran dan keadilan dalam transaksi. Namun, berdasarkan
pengalaman konsumen, praktik penimbangan sebelum pemotongan kuku masih
ditemukan di tempat lain dan berpotensi merugikan, terutama dalam pembelian
jumlah besar. Dalam perspektif etika bisnis Islam, praktik pemotongan kuku
sebelum penimbangan telah mencerminkan prinsip kejujuran, keadilan, amanah,
dan menghindari gharar. Sementara itu, dalam hukum positif, praktik penimbangan
harus sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan.
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The practice of selling chicken feet at the Tanjungsari Village
Slaughterhouse in Boyolangu District, Tulungagung Regency, involves weighing as
the basis for determining prices. In practice, issues arise regarding the condition
of the chicken feet during weighing, particularly regarding the trimming of claws
before or after weighing, which has the potential to impact transaction fairness.

This study aims to determine: (1) the practice of selling chicken feet, (2) a
review of Islamic business ethics regarding this practice, and (3) the
implementation of Law Number 7 of 2014 concerning Trade. The method used was
qualitative research with a field approach through interviews, observation, and
documentation with two traders and four consumers.

The results indicate that the sales practice at the research location involves
trimming the claws of the chicken feet before weighing, as a way of maintaining
honesty and fairness in transactions. However, based on consumer experience, the
practice of weighing before trimming the claws is still found elsewhere and has the
potential to be detrimental, especially for large purchases. From an Islamic
business ethics perspective, the practice of trimming the claws before weighing
reflects the principles of honesty, justice, trustworthiness, and avoiding gharar.
Meanwhile, in positive law, weighing practices must comply with the provisions of
Law Number 7 of 2014 concerning Trade.
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